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Abstract: Rambutan (Nepelium lappaceum) is one of tropical fruit plant that 

poses high morphological character, both cultivated or wild plants. The 

exploration of Nephellium in Riau Province had indicated 3 variations of wild 

Nephellium (Mone, Tunyiang dan Rambutan Hutan). The aim of this study 

was to examined the phytochemical contents of fruit from three wild 

Nephellium from Riau Province. Samples used in this study were three fruit 

parts (pericarp, aril and seed). Phytocemical tests were conducted 

qualitatively for alkaloid, terpenoid, steroid, flavonoid, saponin and tannin. 

The result showed that each fruit part had different phytochemical contents. 

Alkaloid was only found in aril of all wild Nephellium (Mone, Tunyiang dan 

Rambutan Hutan). Terpenoid and saponin were found in all fruit parts, while 

saponin was absent in all fruit parts from three wild Nephellium.  ditemukan 

pada semua bagian buah dari ketiga buah rambutan liar. The result of this 

study provides additional information of phytochemical content of wild N. 

lappaceum. 
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Pendahuluan 

 

Rambutan (Nephellium lappaceum L.) 

merupakan salah satu buah tropis yang tersebar 

luas di Indonesia, termasuk di Provinsi Riau. 

Jenis ini merupakan salah satu anggota famili 

Sapindaceae (Sofiyanti et al. 2021), yang 

mempunyai karakteristik berhabitus pohon, 

perennial, mempunyai daun majemuk dan buah 

dengan epikarp yang diselubungi dengan 

apendage dan menyerupai rambut (Rakariyatham 

et al.  2020).  

N. lappaceum merupakan tanaman yang 

sudah banyak dibudidayakan dan mempunyai 

variasi morfologi yang tinggi. Namun masih ada 

juga N. lappaceum liar yang belum banyak 

dikembangkan. Hasil ekplorasi oleh peneliti yang 

telah dilakukan di Provinsi Riau, 

mengidentifikasi 3 buah rambutan liar yaitu 

Mone, Tunyiang dan Rambutan Hutan. Ketiga 

buah ini dapat dibedakan berdasarkan morfologi 

buah baik bentuk, ukuran buah, serta 

karakteristik apendag (rambut pada epikarp). 

Hasil kajian sebelumnya menunjukan 

bahwa banyak jenis Nephellium yang 

menunjukan adanya kandungan fitokimia pada 

berbagai organ seperti daun, buah dan kulit buah 

(Sofiyanti et al. 2021). Uji fitokima bertujuan 

untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit 

sekunder pada suatu tanaman, sehingga dapat 

diketahui potensinya baik sebagai sumber 

nutrient maupun bahan dasar obat (Balamurugan 

et al. 2019). Uji fitokimia buah N. lappaceum 

telah dilakukan oleh Kamalanathan dan George 

(2015), Hernandez-Hernandez et al. (2019), dan 

Perumal et al. (2021). Pada umumnya, uji 

fitokimia jenis N. lappaceum dilakukan pada 

tanaman yang dibudidayakan (Pangaribuan & 

Sitorus 2016). Sedangkan uji fitokimia rambutan 

liar masih sangat terbatas.  

Kajian fitokimia Nephellium liar di 

Provinsi Riau baru dilaporkan pada jenis 
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Nephellium maingayi (Ridan) oleh Sofiyanti et al. 

(2021). Sedangkan untuk jenis Nephellium 

lappaceum (Rambutan) liar belum pernah 

dilaporkan. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengidentifikasi senyawa 

fitokimia yang dijumpai pada buah rambutan liar 

dari Provinsi Riau, yaitu Mone, Tunyiang dan 

Rambutan Hutan. Hasil penelitian ini bermanfat 

sebagai informasi tambahan kandungan fitokimia 

Nephellium liar yang dijumapi di Provinsi Riau. 

 

Bahan dan Metode 

Penelitian ini dilakukan dari bulan Mei 

sampai Agustus 2021. Sampel yang digunakan 

adalah buah matang dari rambutan liar 

(Nephelium lappaceum). Sampel diambil dari 

dari hutan di Bangkinang, Kaunsing, Kuntu, dan 

Rokan Hilir, Provinsi Riau. Pengambilan sampel 

dilakukan di lapangan dengan menggunakan 

metode eksplorasi. Buah diambil dari 3 variasi 

rambutan liar ditemukan pada penelitian ini, yaitu 

Mone, Tunyiang dan Rambutan Hutan. 

Buah yang akan digunakan dicuci bersih 

dan dipisah-pisahkan bagian pericarp (kulit 

buah), aril (daging buah) dan biji.  Persiapan 

sampel uji mengacu pada Sofiyanti et al. (2019). 

Untuk kulit buah dan biji, sebelum diuji 

fitokimianya, terlebih dahulu dikeringkan 

menggunakan food dehydrator pada suhu 70°C 

(sekitar 2 – 3 jam). Setelah kering, kulit dan biji 

dihaluskan menggunakan herb grinder sampai 

menyerupai serbuk. Sedangkan aril diuji pada 

keadaan segar, dan dihaluskan menggunakan 

hand blender.  Tabel 1 menyajikan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini. 
 

Tabel 1. Sampel N. lappaceum liar yang digunakan 

 

Nama lokal Bagian buah yang diuji 

Perikarp Aril Biji 

Mone √ √ √ 

Tunyiang √ √ √ 

Rambutan 

hutan 

√ √ √ 

 

Uji fitokimia dilakukan dengan mengikuti 

Cruz et al. (2017) serta Wirdayanti dan Sofiyanti 

(2019). Adapun langkah kerja uji fitokimia yang 

dilakukan adalah sebagai berikut. 

 Alkaloid: ambil sebanyak 4 gr sampel 

yang telah dihaluskan kemuian masukan dalam 

tabung uji. Tuang kloroform secukupnya sampai 

sampel terendam dan tambahkan 10 ml amoniak-

kloroform. Campuran disaring kemudian filtrat 

ditambah 10 tetes H2SO4 2N. Kocok larutan 

kemudian ambil lapisan atas dan dimasukan pada 

tabung uji baru sebelum ditetesi Pereaksi 

Dragendorff sebanyak 3 tetes. Hasil uji positif 

ditandai dengan warna merah – jingga. 

 Terpenoid dan steroid: uji senyawa ini 

dilakukan secara bersamaan. Sebanyak 50 mg 

sampel ditambah dengan AAG dan didiamkan 

selama 15 menit sebelum ditambah H2SO4 pekat  

sebanyak 3 tetes. Perubahan waran hijau – biru 

menunjukan positif steroid, sedangkan warna 

merah samai ungu menunjukan positif terpenoid. 

 Flavonoid: Sebanyak 200 gr sampel 

diiris ditambah dengan 5 ml etanol 70% 

kemudian dipanaskan selama 5 menit. Setelah 

itu, tambahkan 3 tetes HLC pekat dan 0.2 gr 

bubuk magnesium. Kandungan positif 

flavonoiud ditandai dengan perubahan warna 

merah sampai magenta. 

 Saponin:  sebanyak 2 gr sampel 

direndam dengan akuades kemudian dididihkan 

menggunakan waterbath. Setelah mendidih 

tabung reaksi dikocok kuat. Kandungan saponin 

ditunjukan dengan adanya buih pada pemukaan 

atas larutan. 

 Tannin: 20 mg sampel direndam dalam 

etanol 70%. Kemudian ambil 1 ml larutan dan 

tambahkan 2 tetes FeCL3 1%. Kandungan positif 

tannin ditandai dengan perubahan warna larutan 

menjadi hitam kehijauan atau kebiruan. 

 

Hasil uji fitokimia positif diberi simpol + dan 

negatif diberi simbol -.  Hasil uji kemudian 

ditabulasikan dan dianalisis secara deskriptif. 

 

Hasil dan pembahasan 

Hasil uji fitokimia pada 3 variasi rambutan 

liar di Provinsi Riau disajikan ada tabel 2. Dari 

tabel tersebut dapat diketahui bahwa setiap 

bagian buah (pericarp, aril dan biji) menunjukan 

kandungan fitokimia yang berbeda-beda. 

Alkaloid hanya dijumpai pada aril dari semua 

buah yang diamati, baik buah Mone, Tunyiang 

dan Rambutan Hutan. Terpenoid dan saponin 

ditemukan pada semua bagian buah dari ketiga 

buah rambutan liar. Hal ini berbeda dengan hasil 
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uji steroid yang menunjukan hasil negatif pada 

semua sampel yang diuji. Sedangkan kandungan 

flavonoid dan tanin menunjukan variasi hasil uji. 
 

Tabel 2. Hasil uji fitokimia pada 3 buah rambutan liar 

 

Bagian  AL TE ST FL SA TA 

Perikarp - + - + + + 

Aril  + + - - + + 

Biji - + - - + + 

Perikarp - + - + + + 

Aril  + + - - + - 

Biji - + - - + + 

Perikarp - + - + + + 

Aril  + + - - + - 

Biji - + - - + - 

Keterangan: Al = Alkaloid, TE = Terpenoid, ST = 

Steroid, FL = Flavonoid, SA = Saponin, TA = Tanin 

 

Alkaloid 
Pada tabel 2 ditunjukan bahwa pada 

perikarp dan biji ketiga buah rambutan liar tidak 

menunjukan hasil positif uji alkaloid. Hal ini 

mendukung penelitian Zulphiri et al. (2012) pada 

rambutan kultivar Binjai dan Lebak Bulus. Hasil 

uji alkaloid pad perikarp dari kedua kultivar 

rambutan ini juga menunjukan hasil negatif. Pada 

umumnya alkaloid banyak ditemukan pada 

tumbuhan, senyawa ini mempunyai nitrogen 

sebagai komponen dasarnya (Sangi et al.  2008). 

Menurut Deepa et al. (2014) serta Matsuura dan 

Fett-Neto (2015), alkaloid berperan dalam 

pertahanan tumbuhan karena bersifat toksik. 

 

Terpenoid dan steroid 

Pada penelitian ini, pengujian senyawa 

terpenoid dan steroid dilakukan dengan langkah 

yang sama, namun perbedaan perubahan warna 

akan mengindikasikan adanya senyawa tersebut. 

Menurut Malik dan ahmad (2017), perubahan 

warna ini dikarenakan adanya reaksi H2SO4 dan 

AAA pada larutan uji, sehingga menghasilkan 

warna merah sapai keunguan jika mengandung 

terpenoid atau hijau sampai biru jika 

mengandung steroid (Deepa et al. 2014; Raman 

et al. 2018). Pada kajian ini, semua sampel yang 

diuji dari buah Mone, Tunyiang dan Rambutan 

Hutan menunjukan hasil positif terhadap 

terpenoid namun negatif terhadap steroid. Hasil 

uji positif steroid pada pericarp rambutan telah 

dilaporkan pada kultivar Binjai dan Lebak bulus 

(Zulphiri et al. 2012).  Menurut Pattel & Sajani 

(2015), tanaman yang mengandung terpenoid 

berpotensi sebagai agen antiinflamasi. Selain itu 

juga berpotensi sebaga sumber antimikroba dan 

anti kanker (Malik & Ahmad 2017).  

 

Flavonoid 

Uji senyawa flavonoid pada penelitian ini 

menunjukan bahwa hanya bagian pericarp dari 

ketiga buah rambutan liar yang mengandung 

flavonoid, sedangkan aril dan biji menunjukan 

hasil negatif. Flavonoid merupakan senyawa 

metabolit sekunder golongan fenol yang banyak 

ditemukan pada tumbuhan (Panche et al. 2016).  

Senyawa ini sangat berperan dalam proses 

polinasi dan perkembangan organ akar derta 

batang tumbuhan (Weston & Mathesius, 2013). 

Potensi flavonoid sebagai antimikrobia dan anti 

kanker juga dilaporkan oleh   Chahar et al. (2011) 

dan Panche et al. (2016). 

 

Saponin 

Selain terpenoid, kandungan saponin juga 

ditemukan pada semua bagian buah dari Mone, 

Tunyiang dan Rambutan Hutan. Hasil penelitian 

pada jenis N. maingayi dari Riau juga 

menunjukan hal yang sama, dimana terpenoid 

dan saponin ditemukan pada bagian pericarp, aril 

dan biji (Sofiyanti  et al. 2019) menunjukan  

Menurut Faizal & Geelen (2013), tanaman yang 

mengandung saponin berpotnsi sebagai 

pembasmi hama (insekta, moluska, fungi) serta 

bermanfaat pada industri. 

 

Tanin  

Hasil uji senyawa tanin pada penelitian ini 

menunjukan bahwa semua bagian buah Mone 

baik pericarp, aril dan biji tanin. Sedangkan pada 

Tunyiang, tanin hanya dijumpai pada perikarp 

dan biji. Buah dari Rambutan Hutan menunjukan 

hasil positif tanin hanya pada bagian perikarp 

saja. Kandungan tanin biasanya ditandai dengan 

rasa pahit pada tanaman karena adanya senyawa 

polifenol yang     merupakan astringent (Ashok & 

Uphadyaya 2012). Senyawa tanin sering 

dimanfaatkan dalam prosen taning pada industri 

(Constabel et al. 2014) serta sebagai agen 

pewarna. 

Hasil penelitian ini menunjukan adanya 
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variasi kandungan fitokimia pada ketiga buah 

rambutan liar yang diteliti. Bagian buah yang 

banyak mengandung metabolit sekunder adalah 

pericarp (kulit buah). 

 

Kesimpulam  

 

Hasil uji fitokimia pada 3 buah rambutan 

liar menunjukan variasi pada bagian pericarp, aril 

dan biji. Kandungan fitokimia terbanyak 

dijumpai pada pericarp.  Senyawa terpenoid dan 

saponin dijumpai pada semua sampel uji, 

sedangkan hasil uji steroid menunjukan hasil 

negatif pada semua sampel yang diuji. 
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